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BAB III

GAMBARAN UMUM  LOKASI PENELITIAN
A. Letak dan Sejarah Singkat Kelurahan Sukamaju
Kelurahan Sukamaju Palembang merupakan lokasi penelitian penulis, dimana wilayah tersebut masih termasuk dalam Kecamatan Sako. Dan sebelum terbentuknya nama Kelurahan Sukamaju, “ ia termasuk di dalam wilayah Musi Banyuasin, sejak tahun 1950-1983 termasuk kampung Sukamaju di pimpin oleh Kiroi Ismail dan dilanjutkan Kiroi Astra. Pada tahun 1979 berdasarkan peraturan pemerintah menjadi desa Sukamaju di pimpin kepala desa. Dan kemudian pada tahun 1983 desa Sukamaju masuk ke Palembang di pimpin oleh H. Astra selaku kepala desa. Pada tanggal 1 April 1992 desa Sukamaju menjadi Kelurahan Sukamaju yang di pimpin oleh seorang lurah.”

Adapun kelurahan Sukamaju adalah salah satu kelurahan yang terletak di Kecamatan Sako dengan mempunyai keluasan wilayah keseluruhan, “seluas 768 Ha, yang dibagi menjadi 12 Rukun Warga (RW) dan dari 12 RW dipecah lagi menjadi 42 Rukun Tetangga”.
 Jarak antara Kelurahan dengan pemerintahan Kecamatan sejauh 3 km, jarak dari pemerintahan kota sejauh 13 km, sedangkan jarak dari pemerintahan propinsi sejauh 10 km. Namun yang menjadi tempat penelitian penullis Rukun Tetangga 07. 08, 09 dan 10  saja.

Mengenai  keadaan fisik geografis kelurahan Sukamaju terdiri dari tanah rawah dan tanah kering. Disamping itu wilayah tersebut berbatasan dengan wilayah lain yaitu :
1. Sebelah Utara

: berbatasan dengan Kelurahan Kenten

2. Sebelah Selatan 
: berbatasan dengan Kelurahan Bukit Sangkal

3. Sebelah Barat

: berbatasan dengan Kelurahan Sukajaya

4. Sebelah Timur

: berbatasan dengan Kelurahan Sako Baru”.
 

Kelurahan Sukamaju ini dapat di tempuh dengan bermacam kendaraan, walaupun berada jauh dari pusat kota namun mudah untuk dijangkau. Selanjutnya wilayah ini dipimpin oleh seorang lurah yang sudah beberapa kali mengalami pergantian pemimpin.
B. Keadaan Sosial Masyarakat Kelurahan Sukamaju

Masyarakat yang menjadi warga kelurahan Sukamaju terdiri dari berbagai macam suku atau daerah yang mengadakan urbanisasi atau perpindahan ke kota madya palembang dan menetap di Kelurahan Sukamaju ini. Oleh sebab itu masyarakat Kelurahan Sukamaju merupakan masyarakat yang heterogen tergabung menjadi satu Kelurahan. Dari bermacam-macam daerah tersebut dalam 4.264 kepala keluarga (KK), agar dapat mengetahui jumlah penduduk Kelurahan Sukamaju dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel : 1
Status Dan Jumlah Penduduk Kelurahan Sukamaju
	No
	Status Pendudukan
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	1.

2.

3.
	Pribumi

WNI Keturunan

WNA
	8.447

20

-
	8.415

23

-
	16.862

43

-

	
	Jumlah
	8.467
	8.438
	16.905


Sumber data: Monografi kelurahan Sukamaju Palembang 2010
Tabel ini merupakan gambaran secara umum jumlah kependudukan di wilayah Kelurahan Sukamaju, sedangkan jumlah pendudukan menurut umur dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel: 2
Jumlah Penduduk Menurut Umur
	No
	Tingkat Umur
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.
	0-4

5-9

10-14

15-19

20-24

25-29

30-34

35-39

40-44

45-49

50-54

55-59

60-64

65-69

> 74
	319

369

1.456

1.467

1.202

1.133

459

437

409

379

344

273

145

61

23
	310

372

1.461

1.463

1183

1.131

454

433

408

375

339

281

142

62

20
	629 Orang

  741 Orang

2.917 Orang 

2.930 Orang

2.385 Orang

2.264 Orang

   913 Orang

   870 Orang

   817 Orang

   754 Orang

   683 Orang

  544 Orang

  287 Orang

 123 Orang

  43 Orang

	
	Jumlah
	8.467
	8.438
	16.905 Orang


Sumber data: Monografi Kelurahan Sukamaju Palembang 2010
C. Keadaan Penduduk Menurut Agama Kelurahan Sukamaju
Sesuai dengan data di atas, bahwa masyarakat Kelurahan Sukamaju ini mayoritas beragama Islam, oleh sebab itu rumah ibadah yang ada kebanyakan rumah ibadah agama Islam, untuk lebih jelas lihat pada tabel berikut:
Tabel: 3
Rumah Ibadah Masyarakat Kelurahan Sukamaju
	No
	Jenis Agama
	Jumlah

	1.

2.

3.

4.

5.
	Masjid

Mushallah

Gereja

Pura

Wihara
	14 Buah

 6 Buah

 1 Buah

-

-

	
	Jumlah
	21 Buah


Sumber data: Monografi Kelurahan Sukamaju Palembang 2010
D. Bahasa Komunikasi Penduduk Kelurahan Sukamaju

Dalam kehidupan sehari-hari sarana yang paling penting adalah bahasa. Melalui bahasa inilah masyarakat dapat bergaul dan berhubungan antara masyarakat satu dengan masyarakat yang lainnya. Bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari bahasa palembang dan bahasa  jawa. Sedangkan  dalam pertemuan antar warga dan pengajian bahasa  jawa masih digunakan.
E. Mata Pencaharian Penduduk Kelurahan Suka Maju.


Mata pencaharian merupakan faktor terpenting untuk kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat. Karena dengan adanya mata pencaharian yang memadai, masyarakat akan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dan dapat mencapai tingkat pendidikan yang lebih tinggi sebagimana yang mereka harapkan. 


Dengan mata pencaharian yang memadai masyarakat akan dapat hidup dengan tenang, aman, dan tentram, sehingga aktivitas keagamaan pun akan dapat dilaksanakan dengan baik.
Sesuai dengan letaknya yang jauh dari kota, namun mudah untuk di jangkau maka keadaan perekonomian atau mata pencaharian masyarakat Kelurahan Sukamaju ini terdiri dari berbagai macam mata pencaharian. Dari mata pencaharian itulah yang menjadi sumber  utama penghasilan untuk mencukupi kebutuhan hidup mereka. Secara tabulasi jenis mata pencaharian masyarakat tersebut dapat dilihat dan dipahami dari tabel berikut:
Tabel : 4
Jenis Pekerjaan Masyarakat Kelurahan Sukamaju
	No
	Jenis Pekerjaan
	Jumlah

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.
	PNS

TNI / POLRI

Wira Swasta

Mahasiswa / Pelajar

Paramedis

Petani

Pensiun

Buruh

Nelayan

Pedagang

Pegawai Swasta

Dosen / Guru 

Belum Bekerja
	  828   Orang

  102   Orang

  363  Orang

5.855  Orang

     38  Orang

     84 Orang

  169  Orang

1.453  Orang

-

  279  Orang

2.338  Orang

   111  Orang

5.253  Orang

	
	Jumlah
	16.873  Orang



Sumber data: Monografi Kelurahan Sukamaju Palembang 2010

Dari tabel di atas, maka sudah jelas sekali sebagian besar mata pencaharian masyarakat Sukamaju adalah sebagai pegawai swasta. Kenyataan ini memberi pemahaman kepada kita bahwa sebagian besar masyarakat mempergunakan waktunya untuk bekerja mencari nafkah guna mencukupi kebutuhan keluarga. Sehingga kesempatan untuk memberikan pembinaan, dan pendidikan keagamaan dan akhlak itu sangat kecil sekali, bahkan tidak sama sekali. Hal ini memberikan gambaran yang cukup memperhatikan karena para orang tua tersebut, kurang memikirkan pendidikan anak-anaknya khususnya pendidikan Islam bahkan yang terpenting bagi mereka adalah anak-anaknya bisa makan.
F. Sarana Pendidkan  serta Kegiatan Keagamaan Kelurahan  Suka Maju.

     
1. Sarana pendidikan masyarakat Kelurahan  Suka Maju.

Dalam hal pendidikan, masyarakat Kelurahan Sukamaju bisa dibilang rakyatnya kebanyakan berpendidikan walaupun tingkatnya masih beraneka ragam. Artinya ada orang yang berpendidikan tinggi, sedang dan tidak sedikit pula yang tergolong berpendidikan rendah, dan sebagian kecil yang tidak pernah mengikuti pendidikan formal yang ada di Kelurahan Sukamaju sebanyak 6 buah lembaga, yang semuanya dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel: 5
Keadaan Sarana Pendidikan
	No
	Jenis Lembaga Pendidikan
	Jumlah

	1.

2.

3.

4.

5.
	Taman Kanak-kanak

SD Negeri / Swasta

SLTP Negeri / Swasta

SMA Negeri / Swasta

Universitas
	3 Buah

 2 Buah

 2 Buah

-

-

	
	Jumlah
	6 Buah


     Sumber data: Monografi Kelurahan Sukamaju Palembang 2010

2. Kegiatan keagamaan penduduk Kelurahan Suka Maju



Kehidupan sosial keagamaan masyarakat keleruhan suka maju  tengah berjalan dengan baik. Kondisi ini di dukung oleh  sarana dan prasarana yang ada. Prasarana yang sangat mendukung adalah dengan adanya mubaligh dalam menciptakan suasana yang Islami.


Dari hasil wawancara dan observasi penulis Ada tiga kegiatan keagamaan yang dilaksanakan warga kelurahan  Suka Maju.

a.  Kegiatan yang diadakan para remaja yang dilkasanakan setiap  malam sabtu setelah melaksanakan shalat magrib yang diketuai oleh Bapak H. Muhammad Yazid Sunardi. Sekretaris Bapak Sugio dan bendahara Bapak Narneli Nayan. kegiatan ini diadakan untuk menambah wawasan keagamaan dan menguatkan keyakinan kepada Allah SWT. Selain itu unuk bertukar pikiran dan saling memberi informasi tentang kemajuan yang ada di kota dan yang da di desa. 

b.  Kegiatan yang diadakan ibu-ibu  yang dilaksanakan setiap hari jum’at setelah shalat zuhur kegiatan ini diadakan selain untuk menyambung tali silahturrahmi dimana mereka selama beberapa hari tidak bertemu, juga untuk saling mengingatkan satu sama lain dalam menjalankan kehidupan beragama yang baik serta untuk mendapatkan nasehat dan ceramah yang disampaikan oleh para tokoh Agama secara bergiliran dengan demikian hati masyarakat akan merasakan kesejukan dan ketenangan. Kegiatan ini diketahui oleh Lili Mujiyati sekretaris sekaligus bendahara ibu Osih.
c. Didirikannya TK/TPA yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai agama,terutama kepada anak-anak. Baik anak yang berasal dari desa Sukamaju maupun anak yang bukan berasal dari kelurahan Sukamaju. kegiatan ini diketuai oleh Imam masjid yaitu Bapak Suratman dan didukung oleh para tokoh masyarakat yang lain kegiatan belajar mengajar di TPA diadakan setiap hari senin sampai hari kamis pagi dan sore
. 
� Wawancara dengan Bapak Muhammad Amin, di Kelurahan Sukamaju, Tanggal  8 Februari  2010


� Sumber data: Monografi Kelurahan Sukamaju Palembang, bulan Januari 2010


� Ibid 


� Wawancara, dengan   Ketua  RT O7,  Kelurahan Suka Maju tanggal 10 Februari 2010  





